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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bahwa tenaga freelance sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan usaha catering. Jenis penelitiannya kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data diambil
dengan observasi dan wawancara, baik langsung maupun tidak langsung. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa tenaga freelance sebagai SDM untuk meningkatkan usaha catering yang dipandang dari segi kinerja
cukup membantu. Perusahaan catering yang memakai tenaga freelance dari segi biaya dirasakan lebih
efisien karena membebankan tanggungjawab pada jangka panjang. Kompenen-kompenen yang harus
dimiliki pada freelance dalam usaha catering yaitu pengetahuan, produktif, sikap dan motivasi.
Menggunakan tenaga freelance untuk meningkatkan usaha catering lebih menguntungkan dari pada
menggunakan tenaga kerja tetap, karena di usaha catering selalu meningkat setiap harinya, maka dari itu
dibutuhkan tenaga freelance yang jelas sangat membantu orderan dalam jumlah yang besar.

Kata Kunci: freelance, tenaga kerja lepas, usaha catering

Abstract: The purpose of this study is to find out that freelance personnel are needed to improve the
catering business. The type of research is qualitative with an ethnographic approach. Data were taken by
observation and interview, either directly or indirectly. The results of this study prove that freelance
personnel as human resources to improve the catering business which is viewed in terms of performance
is quite helpful. Catering companies that use freelance power in terms of costs are felt to be more efficient
because they impose long-term responsibilities. The components that must be owned in freelance in the
catering business are knowledge, productivity, attitude and motivation. Using freelance labor to improve
the catering business is more profitable than using permanent labor, the arena in the catering business is
always increasing every day, therefore freelance personnel are needed which is obviously very helpful for
orders in large quantities.

Kata Key: freelance, tenaga freelance work, usaha catering
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A. PENGANTAR

Di negara Indonesia, pekerjaan menjadi freelance adalah hal yang lumrah dan semakin banyak
diminati (Téth et al., 2022). Karena selain tidak terbatas oleh waktu kerja, freelance juga dapat
memudahkan seseorang untuk menentukan lokasi tempat mereka bekerja tanpa harus pergi ke
suatu tempat yang sama secara terus menerus dan berulang kali. Banyak perusahaan saat ini
yang sangat membutuhkan SDM untuk membantu berjalannya sebuah perusahaan. Pengelolaan
SDM mulai dari seleksi sampai dengan penempatan yang tepat merupakan sebuah keharusan
bagi semua bentuk usaha. Perusahaan harus mampu menempatkan karyawan yang tepat pada
pekerjaan yang tepat pula agar terciptanya efesiensi dan efektifitas bagi perusahaan, tak
terkecuali bagi bisnis catering (Muna & Qomar, 2020). Di dalam Al-Quran pun di jelaskan perintah
untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Firman Allah SWT dalam surat At-Taubah
ayat 105:

53eg Al Coddl bt o) Gsdhas mOetedalls sWglss Slaz AT rad iglatl S5
C) |’°”‘OQJ.ZSLZ}E) S,_ff:’

"Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan."

Salah satu cara untuk meningkatkan keunggulan perusahaan adalah tenaga kerja yang
kompeten dan memiliki kinerja yang baik. Peran tenaga kerja sangat menentukan bagi berhasil
tidaknya perusahaan mencapai sasarannya. Organisasi dapat berjalan jika organisasi mempunyai
sumber daya manusia yang berkualitas dan sumber daya manusia tersebut berada sesuai dengan
bidang tugasnya (Ratnasari, 2013).

Kemampuan mengelola dan menempatkan tenaga kerja dengan baik tidak terlepas
menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan dalam suatu usaha catering
(Pramana, 2019). Pada usaha catering ada beberapa tenaga kerja yang digunakan, yaitu tenaga
kerja tetap yang biasanya bekerja setiap hari menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing
dan ada tenaga kerja lepas (freelance) yang biasanya bekerja pada waktu-waktu tertentu
misalnya pada saat usaha catering sedang banyak-banyaknya pesanan. Dan tentu saja dalam hal
kebijakan pengupahan berbeda biasanya untuk pekerja tetap dibayarkan upahnya perbulan,
sedangkan pada tenaga freelance dibayarkan sesuai dengan kontrak kerja, sedangkan untuk jam
kerja terbagi menjadi dua yaitu setiap hari dan berdasarkan shift. Maka dari itu para pembisnis
membutuhkan tenaga kerja tambahan disaat sedang mendapat pesanan lebih banyak dari
biasanya (Suryalena & Zuliarni, 2017).
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B. METHODE

Penelitian menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi.
Penelitian menganalisis lewat pengamatan secara langsung ataupun memalui media social.
Peneliti mencoba mengalisis apakah penggunaan tenaga freelance sangat membantu untuk
meningkatkan usaha khususnya pada usaha catering. Bagaimana jika pada usaha catering tidak
menggunakan tenaga freelance disaat sedang mendapat pesanan yang lebih banyak. Apakah
pengaruh dengan tenaga freelance. Observasi dilakukan sejak awal tahun 2021 untuk
mengetahui apa yang menjadi salah satu alasan meningkatnya usaha catering yaitu salah satunya
dengan menggunakan tenaga freelance. Karena jumlah tenaga kerje freelance lebih banyak
dibanding tenaga kerja tetap, oleh karena itu freelance pada usaha catering ini merupakan
tonggak utama dalam proses produksi maupun dalam mencapai tujuan perusahaan.

C. RESULTS

Sesuai dengan analisis peneliti maka dapat disimpulkan hasil penelitian dan pengamatan bahwa
menggunakan tenaga freelance sangat menunjang kenaikan usaha freelance dibandingkan pada
sebelumnya. Kebijakan penggunaan tenaga freelance pada usaha catering merupakan salah satu
langkah untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia perusahaan serta dapat memberikan
pelayanan dan memenuhi konsumen pada usaha catering. Pencarian sumber daya manusia
merupakan proses pencarian calon tenaga kerja yang mempunyai kemampuan sesuai dengan
rencana pada usaha catering. Sebelum mencari calon tenaga kerja tentunya usaha catering telah
memperkirakan atau memprediksi tenaga kerja yang sesuai dengan banyaknya orderan. Selain
dari prediksi calon tenaga kerja lepas (freelance) dibutuhkannya demi telaksananya tujuan dari
usaha cetering, maka dibutukannya seleksi agar mampu mengetahui kemampuan yang sesuai
denga napa yang dibutuhkan pada usaha catering.

D. DISCUSSION

Kebijakan apapun yang dilakukan pada sebuah bisnis yang dijalankan tidak terlepas dari
memaksimalkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh bisnis tersebut, sehingga seluruh
sumber daya yang ada dapat digunakan maksimal untuk mencapai tujuan bisnis (Syahputra,
2019). Sumber daya manusia merupakan asset yang paling penting bagi suatu bisnis. Dalam suatu
bisnis pengelolaan dan penggunaan sumber daya manusia sangat penting untuk diperhatikan
agar sumber daya manusia ini mampu merealisasikan tujuan bisnis tersebut (Syaikhu et al.,
2021). Ada beberapa alternatif sumber daya manusia yang dapat digunakan oleh suatu bisnis
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan suatu bisnis. Salah satu alternatif penggunaan
sumber daya manusia yang dapat dilakukan adalah penggunaan tenaga kerja freelance.
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Penempatan tenaga freelance pada usaha catering ini dapat meningkatkan prestasi kerja
dan karyawan usaha catering ini, tenaga freelance dinilai selalu siap jika dibutuhkan dan
penempatan tenaga kerja (Badjuri, 2011). Penempatan tenaga kerja freelance pada usaha
catering menjadi solusi dalam membantu menyelesaikan tugas-tugas serta mengurangi beban,
tanggung jawab mereka dengan baik sesuai dengan yang diarahkan oleh perusahaan, berdampak
pada peningkatan prestasi kerja yang dihasilkan (Kurniawati, 2019). Hal ini penempatan tenaga
kerja menjadi solusi yang efektif pada kondisi-kondisi tenaga kerja tetap yang dimiliki
berhalangan atau tidak bekerja sementara perusahaan harus tetap menjalankan usaha misalnya
pada kondisi banyaknya orderan yang diterima perusahaan, sehingga adanya tenaga kerja
freelance ini perusahaan tetap bisa menerima pesanan secara normal dan dapat menyelesaikan
sesuai standar, baik dari sisi kualitas produk maupun waktu penyelesaiannya. Pengusaha catering
menilai dengan adanya tenaga freelance mereka tidak perlu khawatir terhadap kemungkinan
kehilangan kepercayaan pelanggan akibat tidak mampu dipenuhinya pesanan pelanggan.

Dalam sebuah usaha kualitas kerja sangat penting yang harus diperhatikan, semakin
berkualitas kerja yang dihasilkan semakin baik usaha tersebut, dan semakin buruk kualitas kerja
yang dihasilkan semakin buruk pula usaha tersebut (Harianto, 2013). Akan tetapi pada usaha
catering ini pengusaha menilai bahwa tenaga kerja freelance memberikan dampak yang sangat
baik. Penempatan tenaga kerja freelance dapat meningkatkan partisipasi karyawan dalam
bekerja. Karyawan menjadi lebih bersemangat dalam bekerja dan menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan mereka terasa lebih ringan karena dibantu oleh tenaga freelance (Masitha, 2010).
Sebagian besar tenaga freelance pada usaha catering ini mereka bekerja dengan system shift,
system kerja tergantung pada orderan. Peneliti sering melihat banyak usaha-usaha yang
terkadang memakai tenaga freelance karena untuk membantu menyelesaikan orderan yang lagi
banyak-banyaknya. Pengusaha catering juga menilai bahwa penempatan tenaga freelance dapat
menurunkan tekanan dan strees dalam bekerja, ini memungkinkan terlihat dari penyelesaian
pekerja yang dilakukan sesuai dengan waktu dan standar yang telah diterapkan. Menjalankan
pekerjaan tanpa tekanan dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Strees atau
tekanan merupakan salah satu penyebab buruknya kinerja karyawan selanjutnya berdampak
pada kinerja perusahaan, sehingga para pengusaha harus mampu menciptakan kondisi
lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan sehingga kemungkinan strees atau tekanan dapat
dihindarkan. Khususnya pada usaha catering yang tidak hanya menghasilkan produk saja juga
pelayanan merupakan salah satu yang harus di perhatikan. Hal ini mampu diwujudkan salah satu
dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif bagi karyawan. Walaupun
tenaga freelance bukan tenaga kerja tetap akan tetapi pekerja-pekerja tetap yang lain sangat
menghargai adanya tenaga freelance tersebut. Dengan hal ini menjadikan bahwa penempatan
tenaga kerja pada suatu perusahaan khususnya pada usaha catering sangat membantu
meningkatkan prestasi kerja serta membantu meringankan pekerjaan (Januarti et al., 2020).
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E. CONCLUTION

Peneliti menyimpulkan bahwa menggunakan tenaga freelance sangat menunjang kenaikan usaha
freelance dibandingkan jika tidak menggunakannya. Kebijakan penggunaan tenaga freelance
merupakan salah satu langkah untuk memenuhi kebutuhan Sumber Daya Manusia perusahaan serta
dapat memberikan pelayanan dan memenuhi konsumen pada usaha catering. Prediksi perusahaan
catering dalam proses mencari calon tenaga kerja disesuaikan dengan jumlah orderan yang masuk.
Prediksi calon tenaga kerja lepas (freelance) dibutuhkan demi telaksananya tujuan dari usaha
cetering. Seleksi merupakan proses untuk mengetahui kemampuan yang sesuai denga napa yang
dibutuhkan pada usaha catering.
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